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Sejak diberlakukannya UU 23/2014, maka tata ruang terdahulu menjadi tidak berlaku dan kewenangan
perencanaannyatelah dialihkan ke pemerintah pusat. Beberapa rencana pembangunan dalam RTRW telah
diadops untuk pelaksanaan pembangunan di Pulau Sebatik, tetapi masih belum jelas arah pemanfaatannya.
Penelitian ini menganalisis variasi penataan ruang dan pergeseran konsep tata ruang dalam RTRW dan
RZWP3K Pulau Sebatik serta orientasi pemanfaatan eksisting berdasarkan perseps masyarakat dikaitkan
dengan arahan pemanfaatan pulau terluar dalam PP 62/2010. Penelitian ini menggunakan analisis keruangan
dan TOPSIS Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution . Penelitian ini menemukan
perbedaan perencanaan antara RTRW dengan RZWP3K dalam hal kawasan sempadan pantai. Konsep tata
ruang terdahulu, lebih mengutamakan aspek kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan sektor
pendukung ekonomi dengan penyediaan sarana prasarana pendukung ekonomi, dimana konsep tata ruang
yang ada sekarang mengutamakan aspek pertahanan dan keamanan, kesejahteraan masyarakat serta
pelestarian lingkungan. Berdasarkan persepsi masyarakat, pemanfaatan eksisting yang berlangsung saat ini
di Pulau Sebatik lebih kepada pemanfaatan dalam aspek pertahanan dan keamanan.

...... Since the enactment of Law number 23 2014, the former spatial plan has becomeinvalid and its
planning authority has been transferred to the national government. Several development plansin the RTRW
have been adopted for development implementation on Sebatik Island, but the direction of its utilization still
not clear. This study analyzed the variation of spatial planning and the shifting of the spatial concept in
RTRW and RZWP3K of Sebatik Island also the orientation of existing utilization based on community
perception related with the outer islands utilization direction in PP 62 2010. This research uses spatial
analysis and TOPSIS Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution . In this research, there
isadifference of planning between RTRW and RZWP3K in terms of coastal border areawhich is quite
significant compared to other areas. The previous concept of spatial prioritizes the welfare aspect of the
community through the development of economic support sectors by providing the infrastructures, whereas
the existing concept prioritizes defense and security aspects, community welfare and environmental
conservation. According to the public perception, the current utilization in Sebatik Island is more to the
utilization in defense and security aspects.
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